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SUMMARY 

 

PRADIPA SAMUDERA ARYA NUGRAHA SANTOSO. Suppression of 

Cucumber mosaic virus Diseases on Bitter Gourd Plants (Momordica charantia) 

using Biostimulants and MgCl2+CaCl2 Fertilizer (Supervised by Suwandi). 

 

Bitter melon or bitter gourd (Momordica charantia) is a plant included in 

the Cucurbitaceae family that is creeping and susceptible to Cucumber mosaic 

virus (CMV). Giving a combination of biostimulants and MgCl2+CaCl2 is thought 

to increase seedling growth and suppress CMV disease in bitter gourd plants. This 

research was conducted in the greenhouse of the Department of Plant Pests and 

Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from June to November 

2023. Data analysis in this study used Factorial Complete Randomized Design 

and data was analyzed using by ANOVA. The results obtained from this study are 

that in the nursery phase applied biostimulants do not have a significant effect on 

the parameters of germination percentage and leaf area. The same thing was also 

obtained in the adult plant phase, the application of biostimulants + MgCl2+CaCl2 

did not have a significant effect on the suppression of CMV disease with a disease 

suppression value of RL (19%), RLWB (-6%), and WB (10%). The second factor 

obtained disease suppression values of RL + MgCl2+CaCl2 (-2%), RLWB + 

MgCl2+CaCl2 (-2%), and WB + MgCl2+CaCl2 (8%). The application of 

biostimulants had no significant effect on the nursery phase and the application of 

biostimulants and MgCl2+CaCl2 also had no significant effect on the adult plant 

phase. 
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RINGKASAN 

 

PRADIPA SAMUDERA ARYA NUGRAHA SANTOSO. Penekanan Penyakit 

Cucumber mosaic virus pada Tanaman Pare (Momordica charantia) 

Menggunakan Biostimulan dan Pupuk MgCl2+CaCl2 (Dibimbing oleh Suwandi).  

 

Paria atau pare (Momordica charantia) merupakan tanaman yang 

termasuk kedalam famili Cucurbitaceae yang bersifat merambat dan rentan 

terhadap penyakit Cucumber mosaic virus (CMV). Pemberian kombinasi antara 

biostimulan dan MgCl2+CaCl2 diduga dapat meningkatkan pertumbuhan semai 

serta menekan penyakit CMV pada tanaman pare. Penelitian ini dilaksanakan di 

rumah kaca Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya pada bulan Juni hingga November 2023. Data analisis pada 

penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) dan 

analisis data menggunakan ANOVA. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini 

yaitu pada fase persemaian yang diaplikasikan biostimulan tidak memberikan 

pengaruh nyata terhadap parameter persentase perkecambahan dan luas daun. Hal 

yang sama juga didapat pada fase tanaman dewasa, pengaplikasian biostimulan + 

MgCl2+CaCl2 tidak memberikan pengaruh nyata terhadap penekanan penyakit 

CMV dengan nilai penekanan penyakit sebesar RL (19%), RLWB (-6%), dan WB 

(10%). Pada faktor kedua didapatkan nilai penekanan penyakit sebesar RL + 

MgCl2+CaCl2 (-2%), RLWB + MgCl2+CaCl2 (-2%), dan WB + MgCl2+CaCl2 

(8%). Pengaplikasian biostimulan tidak ada yang berpengaruh nyata pada fase 

persemaian dan pengaplikasian biostimulan dan MgCl2+CaCl2 juga tidak ada 

yang berpengaruh nyata pada fase tanaman dewasa. 

 

Kata Kunci: Pare, Cucumber mosaic virus, Biostimulan, MgCl2, CaCl2 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

 Paria atau Pare (Momordica charantia L.) merupakan tanaman herba 

merambat yang termasuk kedalam famili Cucurbitaceae. Tanaman ini telah 

banyak dibudidayakan secara luas seperti Cina dan sebagian wilayah Afrika. 

Tanaman pare berasal dari Cina dan India, mereka menamai tanaman ini dengan 

sebutan Karela, Sambiloto, Labu pahit, Pare dan Pil balsam (Zaheer, 2022). Pare 

merupakan salah satu jenis sayuran yang sangat populer di Asia Selatan, nama 

latin dari “Momordica” yang mempunyai arti “Menggigit” mengacu pada tepi 

daun yang bergerigi, tampak seperti habis digigit. Tanaman ini dijuluki tanaman 

sayuran dunia karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Pare dapat hidup di 

daerah tropis dan subtropis, termasuk wilayah Asia, Karibia dan Afrika Timur. 

Tanaman ini tidak hanya digunakan sebagai makanan tetapi juga bisa 

dimanfaatkan sebagai obat, masyarakat India percaya bahwa menggunakan daun 

dan buahnya secara tradisional dapat mengobati berbagai macam penyakit, seperti 

sakit perut, diabetes, dan dapat menyembuhkan luka pada kulit (Krishnendu & 

Nandini, 2016). Tanaman pare dapat beradaptasi pada berbagai kondisi 

lingkungan, namun cuaca hangat dan lembab merupakan kondisi ideal bagi 

tanaman ini untuk dibudidayakan (Hassan et al., 2022).  

 Pare merupakan tanaman semusim yang mempunyai sifat merambat. Rasa 

pahit yang ditimbulkan dari tanaman ini terutama pada daun dan buah disebabkan 

oleh adanya kandungan zat glukosida yang disebut momordisin. Zat yang 

menimbulkan rasa pahit ini memiliki beragam manfaat bagi kesehatan diantaranya 

untuk menyembuhkan kencing manis, wasir, kemandulan, menambah produksi 

ASI, dan merangsang nafsu makan (Safira et al., 2013). Pare termasuk kedalam 

komoditas tanaman hortikultura yang masuk kedalam kategori sayur-sayuran. 

Sebagai salah satu jenis sayuran, pare memiliki nilai jual yang tinggi dan sangat 

ekonomis, hal ini yang dapat mendorong pengembangan usaha tani pare yang 

menguntungkan. Dahulu pare sangat kurang peminatnya, tanaman ini hanya 

ditanam sebagai usaha sampingan mengingat rendahnya permintaan pasar atau 
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konsumen. Namun, seiring berjalannya waktu pare mulai diminati sejalan dengan 

banyaknya penelitian mengenai tanaman ini dan hasil-hasil penelitian tentang 

besarnya potensi tanaman ini, terutama pada kandungan zat dan varietas-varietas 

yang telah dikembangkan dalam penampilan dan rasa dari tanaman pare (Usmadi 

et al., 2021). Akhirnya sayuran ini dapat merambah ke supermarket. Suatu 

langkah maju bagi pare bahwa tanaman ini menunjukkan citra tersendiri 

(Kristiawan, 2019).  

 Terdapat banyak faktor yang dapat menyebabkan hasil panen pare kurang 

maksimal, seperti curah hujan tinggi dan serangan hama dan penyakit. Minimnya 

pengetahuan mengenai penyakit dan cara pembudidayaan merupakan sebab lain 

dari gagalnya produksi pare. Berbagai jenis penyakit yang umumnya menyerang 

tanaman pare yaitu, penyakit Embun Tepung, penyakit Layu Fusarium, 

Antraknosa dan penyakit yang disebabkan oleh virus. Dalam prinsip pengendalian 

terhadap tanaman, harus berdasarkan prinsip ekonomi yang artinya pengendalian 

baru dapat dilakukan jika serangan penyakit yang ditimbulkan menyebabkan 

kerugian yang cukup besar (Azlan et al., 2018). Salah satu kendala yang banyak 

dihadapi ketika berbudidaya tanaman pare adalah penyakit virus. Salah satu virus 

yang dilaporkan banyak menyerang tanaman adalah Cucumber mosaic virus 

(CMV), penyakit mosaik virus yang menyerang tanaman suku terong-terongan 

disebabkan oleh patogen virus Cucumber mosaic virus (CMV). CMV merupakan 

virus yang berasal dari genus Cucumovirus, famili Bromovidae. Virus ini 

dilaporkan telah menginfeksi lebih dari 1.200 spesies dan lebih dari 100 spesies 

famili tanaman hortikultura dan sayur-sayuran. Gejala yang timbul akibat infeksi 

CMV bermacam-macam tergantung tanaman yang diinfeksikan umur tanaman 

saat kejadian infeksi (Farida et al., 2016). Hal ini sesuai dengan pernyataan Taufik 

et al., 2005, bahwa CMV memiliki daerah persebaran yang luas di Indonesia. 

Kedua virus ini selalu ditemukan pada setiap pertanaman cabai yang diamati 

walaupun tempat yang berbeda saat kejadian penyakit berlangsung. Selanjutnya 

infeksi oleh CMV secara tunggal maupun bergerombol akan menyebabkan 

penghambatan terhadap tinggi tanaman dan jumlah anakan cabang.  

 Gejala yang ditimbulkan setelah tanaman terinfeksi CMV adalah tanaman 

menjadi kerdil, bunga rontok sebelum pembuahan, sehingga produksi yang 
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dihasilkan tidak berhasil. Penularan dan penyebaran vektor penyakit CMV dibawa 

oleh serangga kutu daun, lebih dari 60 spesies serangga kutu daun dapat 

menularkan CMV. Myzus persicae dan Aphis gossypii merupakan contoh vektor 

kutu daun ini, mereka dapat menularkan penyakit CMV ini secara non persisten 

(Sutrawati et al., 2012). Salah satu upaya untuk mengatasi penyakit ini yaitu 

dengan memanfaatkan virus inhibitor yang berasal dari tanaman asal agar 

pengendaliannya efektif dan tentunya ramah lingkungan. Virus inhibitor ini dapat 

diperoleh dengan membuat ekstrak tanaman yang memiliki zat anti virus (Supyani 

et al., 2017).  

 Pengaplikasian biostimulan diyakini dapat memberikan sejumlah manfaat 

bagi tanaman. Biostimulan diartikan sebagai ekstrak senyawa yang mengandung 

lebih dari satu mikroorganisme yang dimanfaatkan untuk menstimulasi proses 

fisiologis tanaman dalam pengambilan dan pemanfaatan nutrisi bagi tanaman 

(Priyono, 2019). Biostimulan terbuat dari bahan baku yang murah serta melimpah, 

namun kaya akan bioaktif sehingga dapat menjadi suatu ide teknologi pertanian 

organik yang baik dibidang pertanian dan hortikultura (Budiani et al., 2018). 

Selain dapat digunakan untuk tanaman, biostimulan juga digunakan untuk 

membantu memaksimalkan kerja tanah dan meningkatkan produksi tanaman. 

Penggunaan biostimulan sering diusulkan karena senyawa yang terdapat 

didalamnya aman serta ramah lingkungan, biostimulan juga dapat mengurangi 

penggunaan pupuk anorganik karena memberikan pengaruh terhadap morfologi 

tanaman. Berdasarkan studi terbaru, dilaporkan juga bahwa biostimulan dapat 

meningkatkan asimilasi nitrogen (Gofar et al., 2022).  

1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang didapatkan berdasarkan latar belakang diatas 

adalah: 

1) Bagaimana respon yang didapatkan tanaman pare di masa perkecambahan 

setelah diaplikasikan biostimulan? 

2) Bagaimana cara kerja Biostimulan dan Biostimulan + (MgCl2+CaCl2) 

dalam menekan penyakit Cucumber mosaic virus? 
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1.3. Tujuan Penelitian  

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Untuk mengetahui efektivitas biostimulan dalam perkecambahan dan 

pertumbuhan benih tanaman pare 

2) Untuk mengetahui pengaruh biostimulan dan MgCl2+CaCl2 dalam 

menekan penyakit Cucumber mosaic virus 

1.4. Hipotesis Penelitian 

 Diduga pemberian biostimulan dapat meningkatkan pertumbuhan semai 

tanaman pare dan pengaplikasian biostimulan + biostimulan + (MgCl2+CaCl2) 

dapat menekan penyakit Cucumber mosaic virus serta pengaplikasian biostimulan 

dapat meningkatkan produktivitas tanaman pare. 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai media informasi kepada 

pembaca mengenai efek pemberian biostimulan dan pupuk MgCl2+CaCl2 dapat 

menekan penyakit Cucumber mosaic virus yang menyerang tanaman pare. 
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